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Abstract: Penelitian ini bertujuan untuk (1) mengembangkan karakteristik modul berbasis inkuiri terintegrasi islam, (2) 
mengtahui kelayakan modul berbasis inkuiri terintegrasi islam. Jenis penelitian ini merupakan penelitian 
pengembangan atau  riset and development  dengan pendekatan kualitatif dan kuantitatif. Sumber data berasal 
dari observasi, dokumen, angket dan test. Teknis analisis data yang digunakan dengan menggunakan formula 
Aiken untuk menganalisis penilaian  modul oleh 12 validator ahli dan 4 guru biologi. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa modul berbasis inkuiri terintegrasi islam layak digunakan dan dapat meningkatkan 
berpikir kritis siswa. Hasil perhitungan Aiken nilai kelayakan isi materi 87.56%, kelayakan materi islam 
90.48%, kelayakan bahasa sebesar 90.28%, dan kelayakan media 87.78%. Modul juga divalidasi oleh guru 
biologi dengan 4 guru. Hasil hitungan Formula Aiken V untuk menguji kevalidan modul dengan 4 validator  
guru dengan skala penilaian 1-4 yaitu 0,95. Karena hasil perhitungan Aiken V lebih besar dari tabel (0,95 > 
0,92) maka validasi terhadap modul dinyatakan valid dan layak digunakan. 
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1. PENDAHULUAN 

WHO menyatakan covid-19 menjadi wavah pandemic global pada Maret 2020, yang menyebabkan perubahan 
kebiasaan kegiatan masyarakat (Cucinotta & Vanelli, 2020), begitu pula dalam dunia pendidikan. Pemerintah 
melarang berkerumun demi mencegah penularan covid-19 mengakibatkan dilarangnya kegiatan belajar secara 
tatap muka alias pembelajaran secara daring (Amalia & Sa’adah, 2020). Keadaan seperti ini, memaksa orang tua 
untuk memfasilitasi anak-anaknya dengan handphone android, sedangkan 50 % dari orang tua tidak dapat 
melakukan pendampingan (Ratih et al., 2021). Efek jangka panjang akan muncul fenomena antisocial behvior, 
dimana peserta didik akan sulit berinteraksi di dunia nyata (Astuti et al., 2014). Banyaknya masalah yang ada 
juga dampak yang tidak baik, menuntut pemerintah membuat sistem pendidikan jarak jauh yang ideal sehingga 
dapat lebih optimal (Basar, 2021).  

Budaya yang baru pada proses belajar mengajar menuntut siswa belajar lebih mandiri. Salah satu solusi 
yang dapat diberikan siswa yaitu modul pembelajaran. Modul ini akan menuntun siswa belajar mandiri dan 
terarah (Agus, 2016). Siswa makin dapat belajar mandiri dengan modul yang menggunakan langkah 
pembelajaran berorientasi siswa salah satunya adalah metode inquiry. Metode pebelajaran inquiry ini merupakan 
metode pembelajaran yang memberi kesempatan siswa berperan aktif dalam proses pengumpulan data dan 
menguji hipotesis (Handoyono, 2016).  Pembelajaran akan lebih bermakna jika prosesnya berorientasi pada 
siswa, ditandai dengan peningkatan penilaian kognitif, afektif dan psikomotor siswa (Madiniah & Noviar, 2016).   

Peningkatan penilaian kognitif, afektif dan psikomotor tentunya sangat diharapkan, namun karakter 
pendidikan menekankan sisi religiusitas perlu juga ditanamkan pada karakter siswa. Beberapa peneliti mulai 
mengembangkan modul bernilai islami pada pelajaran umum. modul tematik yang terintegrasi islam untuk siswa 
Madrasah Ibtidaiyah (Khairiyah & Faizah, 2019), Modul PPKn berbasis islami pada materi hak dan kewajiban 
(Hasibuan & Sitepu, 2023),  modul fisika terpadu nilai islami pada materi dinamika partikel (Juita et al., 2020), 
dan beberapa modul biologi terintegrasi nilai islam pada materi lingkungan (Abdullah, 2021), sistem reproduksi 
(Maulidatul et al., 2019), ekologi (Alvia et al., 2020), sistem pencernaan (Farihah & Septiadi, 2019).  

 

2. METODE 

Penelitian ini merupakan penelitian dan pengembangan dengan mengembangkan media pembelajaran berupa 
modul Biologi berbasis inkuiri terintegrasi Islam. Menurut Thiagarajan (Zaidah, 2017) model 4D (Four-D 
model) mempunyai beberapa tahap yaitu tahap Define (definisi), tahap Design (perencanaan), tahap 
Development, dan tahap Disseminate (penyebaran). 

Modul yang telah dirancang kemudian divalidasi oleh validator yang berkompeten di lapangan. Validasi 
dilakukan oleh validator terhadap materi keislaman, materi pencernaan, media, perangkat dan bahasa yang 
terdapat pada modul. Tahap validasi merupakan proses menilai modul apakah desain produk layak dan efektif 
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digunakan dalam pembelajaran (Sugiyono, 2009). Hasil penilaian validator diolah dengan formula Aiken dengan 
rumus: 

𝑉 =
∑(𝑟𝑖 − 𝑙𝑜)

[𝑛(𝑐 − 1)]
 

Keterangan : 
ri = angka yang diberikan oleh penilai 
lo= angka penilai validitas terendah 
n= banyaknya penilai 
c= angka penilai validitas tertinggi  
(Aiken dalam Bashooir, 2018)  
 
Modul yang telah divalidasi oleh 12 validator ahli memiliki krteria layak. Kriteria penilaian meliputi 

kelayakan isi/materi, materi yang terintegrasi islam, bahasa dan pengembangan media. Masing-masing kriteria 
divalidasi oleh 3 validator ahli dibidangnya. Hasil penilaian disajikan pada tabel 1.1 

Tabel 1.1 Rekapitulasi Hasil Penilaian Modul oleh Validator Ahli 

Validator Persentase skor (%) Kriteria  

Ahli Materi  

Ahli Materi Islam 

Ahli Bahasa 

Ahli Media 

87,56 

90,48 

90,28 

87,78 

Sangat layak 

Sangat layak 

Sangat layak 

Sangat layak 

Rata-rata 89,03 Sangat Layak 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

3.1. Pengembangan Modul 

Peneliti membuat modul berdasarkan analisis kebutuhan siswa di Madrasah Aliyah Muhammadiyah Tijarotul 
Qur’aniyah terletak di Bulu Sukoharjo, dimana sekolah ini masih kurang sarana dan prasarana. Siswa 
membutuhkan media ajar sebagai sarana belajar mereka. Produk yang dihasilkan dari penelitian ini adalah 
sebuah bahan ajar berupa modul yang bernuansa islami dengan berbasis inkuiri. Menurut Assyauqi sebuah 
modul islami merupakan modul yang dirancang dengan mengkaitkan materi pembelajaran di kehidupan sehari – 
hari berdasarkan al-qur’an dan hadis sebagai landasan materi (Hasibuan & Sitepu, 2023). Peneliti pada 
kesempatan ini membuat modul islami dengan materi sistem pencernaan dengan mengintegrasikan nilai-nilai 
islam di dalamnya.  

Modul berbasis inquiry terintegrasi islam, metode inquiry terlihat pada langkah-langkah pembelajaran 
dalam modul. Pada modul ini mengarahkan siswa untuk belajar mandiri dan berorientasi pada siswa, siswa 
diajak untuk mencari konsep materi dan guru hanya sebagai fasilitator (Prasetiyo & Rosy, 2020). Langkah 
pertama tahapan inquiry yaitu orientasi, siswa diajak untuk fokus materi dengan motivasi guru. Tahap orientasi 
dilakukan dengan siswa diajak membaca literasi sains kemudian siswa menyampaikan pertanyaan pada lembar 
kerja. Kemudian tahap berikutnya siswa melakukan eksperimen atau investigasi untuk mendapatkan data dan 
siswa dapat membentuk konsepnya. Disinilah inti dari pembelajaran inquiry yang menekan siswa menemukan 
jawaban permasalahan (Ardhita et al., 2019). Tahap berikutnya siswa menyimpulkan dari konsep yang terbentuk 
dan kemudian mengomunikasikan (Madiniah & Noviar, 2016).  

Keunikan dari modul ini dibandingkan modul atau bahan ajar sistem percernaan yang sudah ada. Literasi 
sains merupakan sebuah artikel dengan qur’an dan hadis sebagai sumber referensi selain artikel ilmiah. Info 
syariat berisi fakta-fakta islam yang berkaitan dengan materi sistem pencernaan sebagai tambahan informasi 
kepada siswa.  

Pada materi sub materi pertama tentang zat makanan dan fungsinya siswa mempelajari apa saja unsur 
dalam makanan dan apa efeknya bagi tubuh jika kekurangan maupun kelebihan serta dari mana tubuh kita 
mendapatkan unsur tersebut. Pada literasi sains dimunculkan unsur-unsur tanah yang ada pada tubuh kita, 
sehingga siswa sadar bahwa manusia diciptakan dari tanah  (Qs. Al-Mu’min :12) dan makanan yang dibutuhkan 
bersumber tanaman yang hidup dari tanah. Materi Biologi pada sub bab ini dimunculkan makanan yang halal 
dan perintah untuk memakan makanan yang halal ( Al-Maidah : 1, 88 dan 96). Di akhir, sebelum kesimpulan 
terdapat rubrik info syariat dimana berisi tentang “mengapa babi di haramkan”. Disini dibahas tentang fakta-
fakta yang ada pada babi dan akibat dari memakan makanan haram.  

Sub bab ke dua, berisi materi sistem pencernaan pada manusia. Literasi sains membahas tentang “mengapa 
kita bisa tersedak?”. Artikel ini membahas informasi penyebab kita tersedak dan akibatnya, kemudian diakhir 
dimunculkan hadis Ibnu Majah no 3349 tentang aturan makan yang baik, komposisi isi perut kita. Info syariat 
membahas tentang “adab makan menurut tuntunan Rasulullah”. Rasulullah mengajarkan membaca basmallah 
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sebelum makan, duduk dengan baik, memcuci tangan sebelum makan, menggunakan tangan kanan, tidak 
menyisakan makanan, membaca hamdalah ketika selesai dan mencuci tangan setelah makan.  

Modul yang terintegrasi islam ini menambah khasanah pengetahuan siswa tentang ilmu pengetahuan umum 
sekaligus pengetahuan agama. Semoga modul ini dapat menjawab tantangan pendidik dalam menanamkan 
karakter religius. Moh Iqbal berpendapat pendidikan agama dapat menjadi solusi dari kerusakan moral anak. 
Menurutnya kerusakan moral disebabkan karena kurangnya pendidikan agama (Assyauqi, 2020). 

3.2. Penilaian Validasi Modul 

Modul biologi berbasis inquiry terintegrasi islam telah divalidasi oleh para ahli beberapa aspek, meliputi 
kelayakan isi/materi, materi islam, bahasa dan media. Rata-rata persentase hasil validasi modul kelayakan 
isi/materi sebesar 87.56%, kelayakan materi islam 90.48%, kelayakan bahasa sebesar 90.28%, dan kelayakan 
media 87.78%. Penilaian modul ini oleh para ahli menunjukkan bahwa modul memiliki kelayakan dengan 
kategori sangat baik. 

 

Gambar 1. Histogram nilai validator ahli modul 

Modul juga divalidasi oleh praktisi pendidikan dan teman sejawat, sejumlah 4 validator. Hasil perhitungan 
dapat dilihat pada tabel 2 

Tabel 2 Rekapitulasi Hasil Penilaian oleh Validator Praktisi Pendidikan dan Teman Sejawat 

Validator Skor I Skor II Rata-rata Keterangan 

Praktisi pendidikan 89,10 87,17 88,01 Sangat layak 

Teman sejawat 91,03 90,38 90,71 Sangat layak 

Rata-rata (%) 89,42 Sangat layak 

 
Terlihat pada tabel penilaian modul oleh validator >80, maka modul dinyatakan layak digunakan (Yuhana 

et al., 2020). Modul ini siap untuk diimplementasikan dalam proses belajar di kelas.  
 

4. SIMPULAN 

Modul yang dikembangkan memiliki karakteristik berbasisi inquiry terintegrasi Islam, dimana terdapat lierasi 
sains dan info syariat. Pada materi juga dimunculkan ayat-ayat Al-qur’an yang berkaitan dengan materi tersebut. 
Setelah melalui uji validator ahli dan guru Biologi, modul ini layak untuk diterapkan dalam proses belajar 
mengajar. 
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